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Abstract. Abd. Muis. (Development of E-Learning-Based Instructional Media of Plant 
Physiology using Software Moodle). This study is aimed to develop Plant Physiology 
instructional media based on e-learning by using LMS Moodle which is valid. in overcoming the 
limitations of the time allocation in the classroom, increase student activity and student learning 
outcomes. This study is R&D, research conducted to determine the initial state of learning Plant 
Physiology during this early in Biology Department, Mathematics and Natural Science Faculty, 
Makassar State University and student characteristics. Development is done to plan, product, test, 
and validate instructutional media. Validity is done by two validators. Test phase consisted of 
initial test and field test. Initial test consisted of expert evaluation.  
 
Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan media pembelajaran mata kuliah 
Fisiologi Tumbuhan berbasis e-learning yang valid dalam upaya mengatasi keterbatasan alokasi 
waktu pembelajaran di dalam kelas, meningkatkan aktivitas mahasiswa dan hasil belajar 
mahasiswa. Jenis penelitian merupakan penelitian R&D, riset dilakukan untuk mengetahui 
keadaan awal perkuliahan Fisiologi Tumbuhan yang dilakukan selama ini di Jurusan Biologi 
FMIPA UNM dan karakteristik awal mahasiswa. Pengembangan dilakukan untuk merencanakan, 
membuat produk, menguji coba, dan memvalidasi perangkat pembelajaran. Validasi dilakukan 
oleh dua validator. Tahap uji coba di kelas  tidak dilakukan karena pertimbangan waktu dan biaya. 
Uji coba awal terdiri atas evaluasi pakar.  
 
Kata Kunci: e-learning, moodle, fisiologi tumbuhan 
Pendidikan dalam rangka untuk mewujud-
kan masyarakat Indonesia yang baru, tentunya 
mengalami berbagai hambatan dan tantangan. 
Tantangan-tantangan tersebut berupa tantangan 
dari dalam (internal), demokratisasi pendidikan, 
desentralisasi manajemen pendidikan, dan 
kualitas pendidikan. Selain itu, terdapat tan-
tangan global yaitu pendidikan yang kompetitif 
dan inovatif. Di dalam persaingan diperlukan 
kualitas individu yang dapat berkompetisi. Ke-
mampuan berkompetisi tersebut dihasilkan oleh 
pendidikan yang kondusif dan efektif. Suatu 
sistem pendidikan dapat saja menghasilkan 
tenaga-tenaga pemikir yang berkembang tetapi 
apabila tidak inovatif maka kemampuan ber-
pikirnya tidak akan mendapat makna di dalam 
kehidupan bersama. 
Peningkatan sumber daya manusia ber-
kaitan erat dengan pendidikan formal. Pen-
didikan merupakan kebutuhan pokok bagi setiap 
manusia, karena hal tersebut sangat besar pera-
nannya dalam mensukseskan pembangunan 
bangsa. Berbagai upaya telah dilakukan peme-
rintah untuk meningkatkan mutu pendidikan se-
perti perubahan kurikulum, pemantapan proses 
belajar mengajar, penyempurnaan sistem peni-
laian, penataran dan sertifikasi dosen serta usa-
ha-usaha lain yang berkaitan dengan pening-
katan mutu pendidikan. Namun yang terjadi di 
lapangan adalah pendidikan tidak memberikan 
hasil sesuai dengan harapan. Sektor pendidikan 
mengalami keterpurukan yang ditandai oleh 
adanya kenyataan bahwa pada umumnya mutu 
pendidikan di negara kita sangat rendah. Ren-
dahnya mutu sekolah tampak dari rendahnya 
mutu lulusan di hampir semua jenjang pendi-
dikan formal.  
Media dalam proses pembelajaran biologi, 
telah dikenal sebagai alat bantu mengajar yang 
seharusnya dimanfaatkan oleh pengajar, namun 
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kerap kali terabaikan. Tidak dimanfaatkannya 
media dalam proses pembelajaran, pada umum-
nya disebabkan oleh berbagai alasan, seperti 
waktu persiapan mengajar yang terbatas, sulit 
mencari media yang tepat, biaya tidak tersedia, 
atau alasan lain. Hal tersebut sebenarnya tidak 
perlu muncul apabila pengetahuan akan ragam 
media, karakteristik, serta kemampuan masing-
masing diketahui oleh para pengajar. Media se-
bagai alat bantu mengajar berkembang demikian 
pesatnya sesuai dengan kemajuan teknologi. 
Media pembelajaran yang digunakan oleh pe-
ngajar di kelas masih dalam batasan konsep lama 
dimana media mengajar hanya sebatas yang 
dapat digunakan di kelas padahal sejalan dengan 
kemajuan teknologi media pembelajaran saat ini 
sudah sepantasnya keluar dari koridor kelas se-
hingga dapat meningkatkan aktivitas belajar 
mahasiswa tidak hanya di dalam kelas tetapi 
juga di luar kelas. 
Sistem pembelajaran elektronik (Inggris: 
electronic learning disingkat e-learning) adalah 
cara baru dalam proses belajar mengajar. E-
learning merupakan dasar dan konsekuensi logis 
dari perkembangan teknologi informasi dan 
komunikasi. E-learning memungkinkan maha-
siswa dapat saling berkomunikasi dan berinter-
aksi dengan sumber belajarnya (database, guru, 
perpustakaan) yang secara fisik terpisah atau 
bahkan berjauhan. Saat ini telah ditemukan 
media berbasis e-learning yaitu website dengan 
menggunakan Course Management System 
(CMS). Salah satu contoh CMS adalah penggu-
naan software Moodle.  
Moodle adalah salah satu aplikasi e-
learning yang merupakan paket perangkat lunak 
berbasis open source untuk kegiatan belajar. 
Open source berarti bahwa sifat program 
Moodle terbuka untuk semua orang. Jadi setiap 
orang dapat mengakses informasi yang terkan-
dung di dalamnya. Lingkungan belajar Moodle 
dapat dikelola untuk memberikan pengajaran 
yang mampu mengembangkan fleksibilitas 
kognitif. E-learning dengan sistem berbasis open 
source dapat meningkatkan efisiensi dan efek-
tivitas kinerja guru dan pemahaman mahasiswa 
terhadap materi pembelajaran (Munir, 2008). 
Moodle memiliki tampilan dan fitur-fitur leng-
kap antara lain forum, chat, kalender, menya-
jikan materi pelajaran dalam berbagai konten, 
tugas, kuis dan penilaian. Kelengkapan fitur ini 
tentu saja sangat mendukung proses pembel-
ajaran yang akan terjadi. Selain itu, guru juga 
dapat menampilkan video terkait materi yang 
diajarkan sehingga siswa tidak lagi memba-
yangkan karena telah disajikan video sebagai 
media audio-visual yang ditemukan pada 
Moodle. Berdasarkan latar itu, peneliti  tertarik 
untuk  mengembangkan media  pembelajaran 
berbasis e-learning  dengan  menggunakan  
software  Moodle. 
Berdasarkan latar belakang  di atas, ma-
ka rumusan masalah dalam penelitian  
ini  adalah  “Bagaimana karakteristik media 
pembelajaran  mata kuliah Fisiologi Tumbuhan 
yang valid,  praktis,  dan  efektif berbasis  e-
learning dengan menggunakan software 
moodles? Penelitian ini bertujuan untuk me-
ngetahui karakteristik media pembelajaran mata 
kuliah Fisiologi Tumbuhan yang valid berbasis 
e-learning dengan menggunakan software 
moodles. 
METODE  
Metode penelitian yang akan digunakan 
adalah Research & Development yang bertujuan 
menghasilkan produk berupa media pembel-
ajaran yang diharapkan untuk memberikan 
proses pembelajaran interaktif dan dapat 
meningkatkan aktivitas belajar mahasiswa.  
Pelaksanaan penelitian ini direncanakan di 
Jurusan Biologi FMIPA UNM selama 8 bulan. 
Subjek penelitian ini adalah mahasiswa Jurusan 
Biologi FMIPA UNM, dosen mata kuliah 
Fisiologi Tumbuhan, dan validator ahli.  
 
Proses Pengembangan Media Pembelajaran 
 
 Metode yang digunakan dalam pene-
litian ini adalah metode Research and Deve-
lopment Borg dan Gall yang terdiri atas  5 tahap 
Berikut adalah uraian secara rinci tahap-tahap 
pengembangan yang digunakan dalam penelitian 
ini.  
 
Output dan Outcome Penelitian 
 
Penelitian ini menghasilkan media pem-
belajaran berbasis e-learning dengan meman-
faatkan software Moodle sebagai media pem-
belajaran yang diharapkan untuk memberikan 
proses pembelajaran interaktif yang valid.Untuk 
memperoleh informasi tentang tingkat kevalidan 
media, maka dikembangkan instrument keva-
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lidan yang akan diisi oleh ahli pembelajaran dan 























Data hasil validasi para ahli untuk 
masing-masing perangkat pembelajaran 
dianalisis. Kategori validitas sebagai berikut: 
 4,5 ≤ M ≤ 5  sangat valid 
 3,5 ≤ M ≤ 4,5  valid 
 2,5 ≤ M ≤ 3,5  kurang valid 
 1,5 ≤ M ≤ 2,5  tidak valid 
 M < 1,5  sangat tidak valid 
 M =    untuk mencari validitas  
    setiap kriteria 
 M =    untuk mencari validitas  
   setiap aspek 
 M =    untuk mencari validitas  
    keseluruhan aspek 
 
Kriteria yang digunakan untuk menya-
takan perangkat pembelajaran memiliki derajat 
validitas yang memadai adalah nilai rata-rata 
validitas untuk keseluruhan aspek minimal 
berada pada kategori cukup valid dan nilai  
validitas untuk setiap aspek minimal berada 
dalam kategori valid. Jika tidak memenuhi 
kriteria tersebut, maka perlu dilakukan revisi 
berdasarkan saran dari para validator atau 
dengan melihat kembali aspek-aspek yang 
nilainya kurang. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada Bab III telah dikemukakan bahwa 
media pembelajaran biologi berbasis e-learning 
dengan menggunakan LMS Moodle menggu-
nakan metode penelitian dan pengembangan 
Borg dan Gall. Berikut penjabaran metode 
tersebut. 
Penelitian dan Pengumpulan Data Awal 
Mengenai landasan teori pengembangan 
perangkat pembelajaran berbasis e-learning dan 
hasil penelitian terdahulu yang relevan telah 
dibahas pada bab II. Analisis kurikulum dila-
kukan dengan melihat Standar Kompetensi (SK) 
dan Kompetensi Dasar (KD) mata kuliah 
Fisiologi Tumbuhan yang bersumber dari hasil 
workshop kurikulum Jurusan Biologi tahun 
2011.  
Berdasarkan hasil observasi yang telah 
dilakukan pada jurusan Biologi FMIPA UNM, 
jumlah SKS untuk mata kuliah Fisiologi 
Tumbuhan adalah 3 SKS dengan 1 SKS untuk 
kegiatan praktikum. Perkuliahan Fisiologi 
Tumbuhan pada umumnya masih menggunakan 
metode ceramah dengan bantuan slide/power-
point dan animasi dalam penyampaian materi 
perkuliahan. 
Untuk mengikuti perkuliahan fisiologi 
tumbuhan maka diperlukan keterampilan, 
pengetahuan dan sikap untuk memulai pem-
belajaran. Keterampilan mahasiswa mengope-
rasikan komputer diidentifikasi, selain itu mata 
kuliah yang menjadi prasyarat untuk mem-
pelajari materi fisiologi tumbuhan antara lain 
anatomi tumbuhan dan biokimia telah di-
programkan oleh mahasiswa. Rata-rata usia 
mahasiswa pada saat memprogramkan mata 
kuliah fisiologi tumbuhan adalah 20 tahun. 
Berdasarkan hasil observasi, secara 
umum, mahasiswa telah siap untuk meng-
gunakan e-learning. Hal ini didukung oleh 
sarana dan prasarana yang ada di Jurusan 
Biologi FMIPA UNM yang terhubung dengan 
internet melalui jalur Wi-fi kampus dan 
berfungsi sekitar 75-80%, 100% mahasiswa 
mampu mengoperasikan computer/laptop, dan 
100% mahasiswa memiliki e-mail sebagai syarat 
utama untuk membuat akun pada e-learning. 
Selain fasilitas internet kampus, mahasiswa juga 





pengumpulan data awal 
Perencanaan 
Pembuatan produk awal 
Uji coba dan perbaikan 
produk awal 
Uji coba lapangan dan 
perbaikan produk akhir 
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luar kampus yakni terdapat sejumlah warnet dan 
lokasi hotspot di area sekitar kampus, sebagian 
besar mahasiswa memiliki computer/laptop dan 
modem, semua mahasiswa menggunakan hand-
phone yang dilengkapi dengan web browser 
standar, dan 30% diantaranya mempunyai 
smartphone berbasis Blackberry. Adapun media 
pembelajaran yang pernah digunakan selama 
proses pembelajaran antara lain media audio, 
visual, audio-visual, multimedia, dan media 
berbasis e-learning berupa akses bahan ajar, 
pengerjaan kuis dan tugas secara online pada 
beberapa mata kuliah tertentu. 
Perencanaan 
Perencanaan pembelajaran meliputi ma-
teri/bahan ajar, kegiatan belajar mengajar, dan 
evaluasi yang akan diterapkan pada perangkat 
pembelajaran berbasis e-learning. Materi/bahan 
ajar yang disajikan adalah materi sistem imun 
yang dibagi menjadi enambelas bagian, yaitu 
pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, 
tumbuhan dan air, enzim, tanah dan nutrisi 
tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan 
fiksasi nitrogen, respirasi tumbuhan, hormon, 
reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, per-
kecambahan, fotoperiodisme dan dormansi. 
Kelima bagian materi itu disajikan dalam bentuk 
materi ajar statis.  
E-learning ini dapat dikembangkan bebe-
rapa kegiatan dimana mahasiswa dan dosen 
dapat berinteraksi satu sama lain yaitu chat, 
glossary, forum, dan wiki. Dengan adanya ke-
empat kegiatan tersebut maka dapat tercipta 
pembelajaran yang kolaboratif. Chat digunakan 
sebagai sarana untuk berkomunikasi antar 
mahasiswa dan dosen. Fitur glossary dimanfaat-
kan untuk mendaftar istilah-istilah terkait materi 
pembelajaran yang dapat dimanfaatkan oleh 
semua pihak yang mengikuti pelajaran tersebut 
sehingga tidak hanya dosen tetapi mahasiswa 
juga dapat bersama-sama menambahkan, meng-
hapus, dan mengedit daftar istilah glossary. 
Forum sebagai sarana untuk berdiskusi 
secara online terkait masalah-masalah pada 
materi perkuliahan. Dengan adanya forum maka 
mahasiswa dapat berinteraksi satu sama lain, 
berbagi pendapat dengan mahasiswa lainnya 
didampingi oleh dosen. E-learning ini juga dapat 
dilengkapi dengan wiki yang berfungsi sebagai 
ensiklopedia online. Dengan adanya wiki maka 
setiap user yang terdaftar pada pelajaran tersebut 
bisa menambah, mengedit, atau menghapus 
materi. Fasilitas database dapat juga ditam-
bahkan untuk menampilkan daftar situs-situs 
referensi yang dapat dijadikan referensi tam-
bahan untuk mahasiswa terkait materi yang 
dipelajari. 
Perencanaan produk terdiri dari story-
board produk, struktur navigasi, dan desain 
interface e-learning. Storyboard produk 
merupakan desain tampilan setiap scene. E-
learning terdiri dari halaman utama, halaman 
login, dan halaman course yang terbagi menjadi 
16 course.  Struktur navigasi merupakan konsep 
yang digunakan untuk menentukan link 
(hubungan) antara satu scene dengan scene yang 
lainnya.  
Pembuatan Produk Awal 
Pada proses pembelajaran penyajian ma-
teri sistem imun dibagi menjadi enambelas 
bagian yaitu pendahuluan, struktur sel tum-
buhan, biomolekul, tumbuhan dan air, enzim, 
tanah dan nutrisi tumbuhan, fotosintesis, 
pertumbuhan, siklus dan fiksasi nitrogen, res-
pirasi tumbuhan, hormon, reproduksi tumbuhan, 
gerak tumbuhan, perkecambahan, fotoperio-
disme dan dormansi. Hal ini dimaksudkan agar 
mahasiswa dapat lebih mudah memahami isi 
dari tiap-tiap bagian materi tersebut. Penyajian 
materi dalam bahasa Indonesia dan disajikan 
dalam format word.  
Materi perkuliahan Fisiologi Tumbuhan 
ini dapat dilengkapi dengan animasi terutama 
yang terkait proses-proses yang terjadi dalam 
tubuh tumbuhan yang tidak dapat teramati. Situs 
referensi membahas seputar sisiologi tumbuhan 
dari berbagai situs web yang berkaitan dapat 
pula ditambahkan. Begitupula dengan biowiki 
yang akan  membahas tentang fisiologi tum-
buhan, dan assesmen berupa soal-soal essay 
yang menguji penguasaan siswa terhadap materi 
fungsi Fisiologi Tumbuhan. 
Peralatan yang digunakan untuk mem-
produksi e-learning telah tersedia, yaitu PC Intel 
Pentium Dual-Core Processor dengan RAM 1 
GB dan hardisk 160 GB. Sedangkan perangkat 
lunak sistem adalah Windows XP Professional 
dengan perangkat lunak Moodle 2.00 yang 
diunduh secara gratis dari situs resmi Moodle 
http://moodle.org. Pembuatan desain situs e-
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learning menggunakan Adobe Photoshop CS4. 
Perangkat lunak pendukung lainnya adalah 
XAMMP, Microsoft Office Word 2007, Pdf, 
Microsoft Office Powerpoint 2007, dan Filezilla 
FTP . Dalam pembuatan situs e-learning juga 
dibutuhkan hosting dan domain web. 
Tahap produksi merupakan tahap seluruh 
objek e-learning dibuat. Pembuatan e-learning 
berdasarkan storyboard dan struktur navigasi. 
Desain digunakan sebagai pedoman pembuatan 
produk. Dengan storyboard dapat dibuat tam-
pilan setiap scene, sedangkan struktur navigasi 
digunakan untuk menentukan link antara satu 
scene dengan scene lainnya. Pada tahap produksi 
ini diperlukan perangkat lunak Moodle 2.0 untuk 
membuat e-learning dan PHP My Admin untuk 
menyimpan database. Moodle merupakan 
Learning Management System yang mempunyai 
fitur pembelajaran yang sangat lengkap sehingga 
hanya diperlukan sedikit modifikasi pada fitur-
fitur tertentu, selain itu Moodle dapat diinstal 
secara offline maupun online. Sebelum meng-
install secara online terlebih dahulu Moodle 
diinstal secara offline pada komputer lokal 
dengan bantuan perangkat lunak XAMMP hal ini 
dimaksudkan umtuk memudahkan dalam 
memodifikasi  tampilan e-learning. Pada 
tampilan e-learning hanya diperlukan sedikit 
tehnik mendesain situs web agar sesuai dengan 
tema yakni e-learning biologi. Untuk mendesain 
tema e-learning diperlukan perangkat lunak 
Adobe Photoshop CS4, dan dengan bantuan 
Filezilla FTP dapat dengan mudah mengganti 
komponen-komponen tema pada e-learning 
secara online begitupula komponen-komponen 
Moodle yang lainnya. 
Produk yang telah dihasilkan diuji coba 
untuk mengetahui kekurangan produk dan 
memastikan setiap fitur-fitur pembelajaran be-
kerja dengan baik. E-learning biologi yang telah 
dibuat kemudian dirilis ke internet setelah 
mempunyai domain dan hosting yang dapat 
dibeli pada salah satu layanan penyedia hosting 
web. Setelah memperoleh domain dan hosting, 
user dapat mencari e-learning dengan 
memasukkan nama domain e-learning yang 
telah terdaftar (http://fisiologi-tumbuhan. com/).  
Uji Coba dan Perbaikan Produk Awal 
Setelah produk awal diselesaikan, selan-
jutnya dilakukan evaluasi oleh para pakar. 
Kegiatan ini diawali dengan memberikan 
instrumen penelitian beserta lembar penilaian 
kepada para pakar.  
Hasil analisis yang ditunjukkan dijelaskan 
bahwa nilai rata-rata total kevalidan e-learning 
diperoleh adalah x = 4,22, dapat disimpulkan 
bahwa nilai ini termasuk  dalam kategori “Valid”     
(3,5 ≤ x  < 4,5). Jadi, ditinjau dari keseluruhan 
kriteria, e-learning ini dinyatakan memenuhi 
kriteria kevalidan. 
Berdasarkan analisis hasil penilaian ter-
hadap media pembelajaran berbasis e-learning 
yang disebutkan pada tabel di atas sudah 
termasuk dalam kategori “Valid”, namun de-
mikian menurut saran para pakar masih 
memerlukan sedikit revisi untuk beberapa aspek.  
Berdasarkan komentar dan saran dari para 
validator maka peneliti melakukan perbaikan-
perbaikan terutama pada bagian: a) standar 
kompetensi dan kompetensi dasar; b) pujuan 
pembelajaran diperjelas untuk setiap course; dan 
c) penambahan evaluasi pada setiap course  
Uji Coba Lapangan dan Perbaikan Produk 
Akhir 
 
Produk awal yang telah direvisi berdasar-
kan saran dan masukan oleh para ahli dan 
praktisi tidak diujicobakan karena pertimbangan 
waktu dan biaya yang tidak cukup.  
Pembahasan 
Penelitian dan Pengumpulan Data Awal 
Berdasarkan hasil analisis SK dan KD 
memperlihatkan bahwa objek kajian mata kuliah 
fisiologi tumbuhan pada jurusan Biologi FMIPA 
UNM sangat luas. SK dan KD tersebut 
mencakup enam belas pokok materi yaitu: pen-
dahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, 
tumbuhan dan air, enzim, tanah dan nutrisi tum-
buhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan 
fiksasi nitrogen, respirasi tumbuhan, hormon, 
reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, perke-
cambahan, fotoperiodisme dan dormansi. Se-
luruh materi tersebut harus dituntaskan dalam 
waktu 16 minggu atau bahkan kurang dari itu. 
Waktu yang tersedia sangat terbatas untuk 
menyelesaikan seluruh materi tersebut. Dan 
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untuk menuntaskan materi dalam waktu yang 
singkat ini dosen menggunakan metode ceramah 
dengan bantuan slide/powerpoint dan animasi. 
Hal ini cukup membantu tetapi aktifitas maha-
siswa dalam kegiatan belajar mengajar dikelas 
tentu saja berkurang karena didominasi oleh 
dosen.  
Dari hasil penelitian ditemukan bahwa 
mahasiswa telah memprogramkan matakuliah 
yang menjadi prasyarat seperti anatomi tum-
buhan dan biokimia. Mata kuliah Fisologi 
Tumbuhan ini disajikan pada semester IV. 
Meskipun demikian, dosen masih perlu untuk 
mengingatkan kembali kaitan antara materi-
materi pada mata kuliah prasyarat yang ber-
hubungan dengan materi fisiologi tumbuhan. Hal 
ini bertujuan agar mahasiswa dapat lebih 
memahami konsep-konsep fisiologi tumbuhan 
yang akan menghasilkan peta konsep materi. 
Selain itu peneliti juga mengamati keterampilan 
mahasiswa dalam mengoperasikan computer/ 
laptop, hal ini merupakan keterampilan utama 
yang wajib dimiliki mahasiswa dalam menggu-
nakan e-learning. Hal ini didukung oleh Roberts 
dan Dyer (dalam Old, 2011) ketika menyelidiki 
sikap siswa terhadap lingkungan pembelajaran 
online siswa dengan tingkat kemahiran komputer 
yang lebih tinggi kemungkinan besar mengatasi 
kesulitan teknis kecil dan memiliki sikap positif 
terhadap penggunaan lingkungan online.  
Berdasarkan hasil observasi mengenai 
sarana dan prasarana mahasiswa dapat disim-
pulkan bahwa mahasiswa telah siap untuk meng-
gunakan e-learning. Wi-fi sekolah yang mulai 
berfungsi dengan baik dan hamper semua 
mahasiswa memiliki laptop menjadi pendukung 
penggunaan e-learning. Selain itu beberapa 
mahasiswa memiliki akses internet pribadi me-
lalui handphone dan modem. Selain itu fasilitas 
internet di lingkungan kampus atau rumah yakni 
keberadaan warnet dan lokasi hotspot juga 
memadai. Mengenai media pembelajaran yang 
pernah digunakan mahasiswa dalam pem-
belajaran siswa pernah menggunakan e-learning 
meskipun hanya pada beberapa mata kuliah 
tertentu sehingga tidak ada kesulitan pada pe-
laksanaan teknis. 
Perencanaan 
Tahap perencanaan terdiri atas dua bagian 
yaitu perencanaan pembelajaran dan peren-
canaan produk. Pada perencanaan pembelajaran 
materi/bahan ajar disajikan berdasarkan urutan 
pembahasan sesuai kebutuhan yang dapat 
dipelajari oleh mahasiswa secara mandiri 
dimanapun dan kapanpun. Materi ajar tersebut 
disajikan dalam format word untuk memudahkan 
siswa mengaksesnya dan menggunakannya 
sesuai kebutuhan tanpa memerlukan software 
lain misalnya adobe acrobat jika ditampilkan 
dalam bentuk file pdf. Penggunaan word ini akan 
membantu mahasiswa dalam mendapatkan 
kemudahan untuk mengedit atau mengkopi file 
atau bagian dari file tersebut. Hal ini sesuai 
dengan teori kerucut pengalaman Edgar Dale 
(dalam Anderson, 2012) yaitu pengalaman 
belajar yang diperoleh siswa dapat melalui 
proses perbuatan atau mengalami sendiri apa 
yang dipelajari, proses mengamati, dan men-
dengarkan melalui media tertentu dan proses 
mendengarkan melalui bahasa. Mahasiswa dapat 
men-download materi ajar secara otomatis 
dengan tujuan agar mahasiswa dapar flexible 
belajar tanpa harus online/terkoneksi dengan 
internet, selain itu dapat menghemat biaya 
mahasiswa yang menggunakan jasa warnet atau 
wifi.  
E-learning ini dapat dilengkapi dengan 
empat kegiatan dimana mahasiswa dan dosen 
dapat berinteraksi satu sama lain yaitu chat, 
glossary, forum, dan wiki. Kegiatan tersebut 
dapat menciptakan pembelajaran yang kola-
boratif. Chat adalah alat yang digunakan untuk 
berkomunikasi antar mahasiswa, atau mahasiswa 
dan dosen secara real time untuk mendiskusikan 
topik materi tertentu. Mahasiswa dan dosen 
bebas mengeluarkan pendapatnya dan bertukar 
informasi. Glossary adalah daftar istilah yang 
seringkali ditemukan pada materi ajar. Maha-
siswa dan dosen dapat mendaftarkan istilah-
istilah yang terdapat pada materi ajar beserta 
dengan definisinya, sehingga tentu saja hal ini 
dapat menciptakan pembelajaran kolaboratif. 
Hampir sama dengan chat, forum adalah alat 
yang digunakan untuk berdiskusi tetapi tidak 
secara real time. Dosen dapat memberikan ma-
salah tertentu terkait materi dan mahasiswa 
dapat menuliskan pendapat mereka terhadap 
pemecahan masalah tersebut. Sedangkan wiki 
adalah alat yang digunakan sebagai ensiklopedia 
online. Wiki pada e-learning hampir sama 
dengan Wikipedia, mahasiswa dan dosen dapat 
menuliskan materi ajar, menambahkan, dan 
mengedit. Sebagai tambahan, terdapat fasilitas 
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database yang dibuat menjadi daftar situs 
referensi. Situs referensi ini memuat referensi 
tambahan dari berbagai sumber online lainnya 
misalnya blog ataupun website yang berhu-
bungan dengan materi ajar. Mahasiswa dan 
dosen dapat secara bersama-sama menambahkan 
situs referensi.  
Perencanaan produk terdiri atas story-
board produk, struktur navigasi, dan desain 
interface. Storyboard yang dibuat antara lain 
outline desain e-learning, halaman utama, ha-
laman login, dan halaman tiap course. Pada 
outline desain e-learning dapat menggunakan 
tema yang digunakan dan halaman-halaman 
yang ada pada e-learning, misalnya Advark 
Makeover. Tampilan tema ini sederhana tetapi 
tetap menarik. Adapun halaman yang terdapat 
pada e-learning mencakup halaman utama, 
halaman login, dan halaman keenambelas 
course/bahan ajar. Storyboard halaman utama e-
learning terdiri atas beberapa komponen antara 
lain nama e-learning, custom menu, kolom 
pemilihan bahasa, tanggal, kalender, kolom 
online user, kolom komentar, site news, daftar 
course, main menu, dan navigasi. Tampilan 
jenis, ukuran dan warna huruf konsisten yaitu 
jenis Family, ukuran 12 dan berwarna hitam.  
Berbeda dengan storyboard halaman 
utama e-learning, pada halaman login hanya ter-
diri atas nama e-learning, kolom pemilihan 
bahasa, tanggal, custom menu, kolom nama 
pengguna, kolom password, dan tata cara 
registrasi. Tampilan jenis, ukuran, dan warna 
huruf tetap sama. Storyboard halaman course  
memperlihatkan bahwa antara course yang satu 
sampai course kelima tampilan halamannya 
sama yakni terdiri atas nama e-learning, foto 
user, kolom pemilihan bahasa, tanggal, custom 
menu, kolom pencarian, kolom upcoming events, 
kolom online user, kolom komentar, outline 
topic, navigasi, dan setting. Tampilan jenis, 
ukuran, dan warna huruf tetap sama. Tampilan 
desain e-learning yang sama ini dikarenakan 
dalam pembuatan media pembelajaran diper-
lukan kekonsistenan agar efektif dalam peng-
gunaannya.  
Struktur navigasi e-learning digunakan 
untuk menentukan hubungan antar satu halaman 
dengan halaman yang lain. Pada halaman utama 
dapat terhubung pada my home, site pages, my 
profile, dan courses. Pada halaman site pages 
dapat terhubung ke halaman participants, blogs, 
notes, tags, reports, site news, dan chat room. 
Lain halnya pada halaman my profile dapat 
terhubung ke halaman view profile, forum posts, 
blogs, messages, my privates files, notes, dan 
activity reports. Pada halaman courses terhu-
bung pada enam belas bagian course yaitu:  
pendahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, 
tumbuhan dan air, enzim, tanah dan nutrisi 
tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan 
fiksasi nitrogen, respirasi tumbuhan, hormon, 
reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, per-
kecambahan, fotoperiodisme dan dormansi  Pada 
masing-masing halaman course dapat terhubung 
ke halaman participants, report, general, dan 
topic yang berisi bahan ajar. Desain interface e-
learning merupakan perwujudan dari storyboard 
dan struktur navigasi yang telah dibuat berupa 
tampilan halaman utama e-learning, halaman 
login, dan halaman course e-learning. 
Pembuatan Produk Awal 
Penyajian materi Fisiologi Tumbuhan ter-
bagi menjadi enambelas bagian yaitu pen-
dahuluan, struktur sel tumbuhan, biomolekul, 
tumbuhan dan air, enzim, tanah dan nutrisi 
tumbuhan, fotosintesis, pertumbuhan, siklus dan 
fiksasi nitrogen, respirasi tumbuhan, hormon, 
reproduksi tumbuhan, gerak tumbuhan, perke-
cambahan, fotoperiodisme dan dormansi. Tiap-
tiap bagian materi berisi uraian materi dalam 
format word, dan soal-soal evaluasi. 
Pembuatan e-learning membutuhkan be-
berapa hardware dan software. Namun pe-
rangkat tersebut tidaklah susah karena telah 
tersedia. Hardware yang digunakan cukup 
dengan PC Intel Pentium Dual-Core Processor 
dengan RAM 1GB dan hardisk 160 GB, jika 
lebih dari itu tidak akan terjadi masalah. Adapun 
software utama yang digunakan adalah Moodle 
2.0 yang dapat diunduh secara gratis pada situs 
resmi Moodle yaitu http://moodle.org. Software 
pendukung lainnya antara lain Adobe Photoshop, 
XAMMP, Microsoft Office, dan Filezilla FTP. 
Software pendukung ini tidak wajib digunakan 
karena hanya berfungsi untuk memodifikasi 
tampilan e-learning.  
Proses produksi merupakan tahap yang 
paling utama karena seluruh objek e-learning 
akan dibuat pada tahap ini sesuai dengan pe-
rencanaan yang sebelumnya. Produk yang dibuat 
harus sesuai dengan konsep storyboard dan 
struktur navigasi yang telah dibuat sebelumnya. 
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Pembuatan e-learning dapat secara offline dahulu 
ataupun langsung secara online, Pada pembuatan 
secara offline artinya e-learning terlebih dahulu 
diinstal pada komputer lokal, setelah e-learning 
jadi maka siap untuk dirilis ke internet dengan 
terlebih dahulu membeli domain dan hosting 
pada layanan penyedia hosting web. Domain 
adalah nama unik yang diberikan untuk meng-
identifikasi nama server komputer seperti web 
server atau email server di internet. Domain 
yang digunakan pada e-learning ini adalah 
http://fisologi-tumbuhan.com untuk memberikan 
kemudahan bagi mahasiswa dalam pencarian 
kata kunci di internet dan dalam mengingat 
server. Hosting adalah space dalam server 
komputer yang digunakan sebagai penempatan 
data dan file yang ada. Pada penginstalan secara 
online maka pembelian domain dan hosting 
adalah langkah pertama sebelum menginstall.  
Uji Coba dan Perbaikan Produk Awal 
Sebelum produk awal diujicobakan pada 
subjek penelitian maka terlebih dahulu produk 
harus dinilai oleh para pakar dan praktisi untuk 
mengetahui kelayakan dan kekurangan produk 
lebih awal. Tabel 2 menunjukkan hasil penilaian 
e-learning oleh validator, berdasarkan data pada 
tabel dapat disimpulkan bahwa e-learning yang 
telah dibuat berada pada kategori valid sehingga 
sangat layak diujicobakan. Dari keseluruhan data 
hasil evaluasi produk dapat disimpulkan bahwa 
produk layak diujicobakan, namun masih 
memerlukan sedikit revisi untuk beberapa aspek.  
Perbaikan yang dilakukan pada produk 
sesuai saran para pakar dan praktisi antara lain 
tujuan pembelajaran yang harus diperjelas pada 
setiap course. Tujuan pembelajaran dibuat se-
bagai tanda pencapaian SK dan KD dimana 
setiap tujuan menguraikan apa yang akan 
dikerjakan atau diperbuat oleh anak didik, 
menyebutkan tujuan, memberikan kondisi atau 
keadaan yang menjadi syarat yang hadir pada 
waktu anak didik berbuat dan menyebutkan 
criteria yang digunakan untuk menilai unjuk 
perbuatan anak didik yang dimaksudkan pada 
tujuan. Hal ini sesuai dengan komponen-kom-
ponen tujuan menurut Degeng (1989), Uno 
(1993) adalah audience, behavioral, conditions, 
dan degree atau yang lebih dikenal dengan 
sebutan ABCD. Selain itu perbaikan tujuan 
pembelajaran, pengaturan dan konsistensi waktu 
tiap aktivitas juga perlu diatur lebih awal agar 
mahasiswa dapat mengetahui aktivitas pembel-
ajaran lebih awal melalui kolom upcoming event 
dan calendar. 
Uji Coba dan Perbaikan Produk Akhir 
 
Produk awal yang telah direvisi berdasar-
kan saran dari para pakar seharusnya diuji coba 
pada mahasiswa. Dari hasil uji coba produk 
dapat diperoleh data hasil belajar mahasiswa, 
data hasil pengamatan aktivitas siswa, respon 
siswa dan respon dosen. Tahapan ini belum 
dilakukan dengan pertimbangan waktu dan biaya 
dan dapat menjadi saran untuk penelitian 
selanjutnya. 
SIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat 
disimpulkan bahwa media pembelajaran mata 
kuliah Fisiologi Tumbuhan berbasis e-learning 
dengan menggunakan LMS Moodle dinyatakan 
valid.  Berdasarkan pembahasan hasil penelitian, 
maka beberapa saran dapat diajukan sebagai 
berikut. keberlanjutan media pembelajaran bio-
logi berbasis e-learning diperhatikan dan dite-
rapkan di masa mendatang. Media yang telah 
dibuat perlu dikembangkan lagi agar dapat di-
gunakan dalam skala yang lebih luas. Media 
pembelajaran biologi sebaiknya bersifat dinamis 
dan disesuaikan dengan perkembangan teknologi 
informasi. Peneliti lain yang berminat untuk 
melanjutkan pengembangan media pembelajaran 
berbasis e-learning ini diharapkan memper-
hatikan keterbatasan penelitian dan kekurangan 
media, sehingga dapat lebih menyempurnakan 
media yang telah dikembangkan. Perlu diuji-
cobakan pada perkuliahan untuk melihat efek-
tivitas dan kepraktisan media ini. 
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